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Abstrak
 

Latar belakang: Kekurangan gizi merupakan penyebab umum morbiditas pada anak dengan penyakit

jantung bawaan (PJB). Data dari negara berkembang memperlihatkan prevalensi malnutrisi penderita

dengan PJB sebelum dioperasi mencapai 45%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil

anhropometrik dan prevalensi kekurangan gizi pada anak dengan PJB dengan melakukan pengukuran

anthropometrik.

<br><br>

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancang bangun cross sectional pada anak berusia 0-2

tahun dengan PJB di RSCM. Pengukuran antropometri (berat badan, panjang badan, lingkar kepala)

dilakukan pada seluruh pasien. Kekurangan gizi, failure to thrive/FTT, perawakan pendek, mikrosefali

dinilai dengan menggunakan rekomendasi WHO tahun 2006, berupa perhitungan z-skor BB/PB, BB/U di 2

titik, PB/U dan LK/U < -2 SD.

<br><br>

Hasil: Total subyek dalam penelitian ini berjumlah 95 orang, 73 orang dengan asianotik dan 22 orang

dengan PJB sianotik. Prevalensi kekurangan gizi sebesar 51,1% dengan 22,3% diantaranya adalah gizi

buruk. FTT terdapat pada 64,9%, perawakan pendek pada 49,5% dan mikrosefali pada 37% pasien. FTT

ditemukan lebih banyak pada pasien dengan lesi asianotik (72,2%) dibandingkan dengan lesi sianotik (42,9).

Pada lesi asianotik, berat badan lebih dipengaruhi daripada panjang badan (72,2% dengan 49,3%). Pasien

dengan lesi sianotik, berat dan panjang badan akan dipengaruhi secara seimbang (42,9% dengan 54.5%).

Konsultasi diet diberikan kepada pasien dengan kekurangan gizi. Terapi obat-obatan, intervensi transkateter

atau bedah diindikasikan pada pasien tertentu.

<br><br>

Kesimpulan: Prevalensi FTT lebih tinggi dibandingkan dengan kekurangan gizi pada anak dengan kelainan

jantung kongenital. FTT ditemukan lebih banyak pada pasien dengan lesi asianotik. Pada lesi asianotik,

berat badan lebih dipengaruhi daripada panjang badan. Pada lesi asianotik, berat badan lebih dipengaruhi

daripada panjang badan.

<hr>

<b>Abstract</b><br>

Background: Undernutrition is a common cause of morbidity in children with CHD. Previous data from

developing country showed prevalence of preoperative undernutrition in children with CHD was up to 45%.

The aim of this study are to determine the anthropometric profi les and prevalence of undernutrition in

children with CHD by using the anthropometric measurement.

<br><br>

Methods: A cross-sectional study was carried out in children aged 0-2 years old with CHD in Cipto

Mangunkusumo hospital. All patients underwent an anthropometric evaluation (weight, length and head

circumference) at presentation. Undernutrition, failure to thrive /FTT, short stature and microcephaly were
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determined according to WHO, weight-forlength, weight-for-age at 2 points, length-for-age, head

circumference-for-age z-score < -2SD accordingly.

<br><br>

Results: We had total of 95 patients, 73 patients with acyanotic and 22 patients with cyanotic lesions.

Prevalence of undernutrition in CHD was 51.1%, with 22.3% severe undernutrition. FTT was found in

64.9%, short stature in 49.5% and microcephaly in 37% patients. FTT was found higher in acyanotic

(72.2%) compared to cyanotic lesions (42.9%). In acyanotic, weight was affected more than length (72.2%

vs 49.3%). In cyanotic, weight and length affected equally (42.9% vs 54.5%). Diet counseling were done in

patients with undernutrition. Medicines, transcatheter or surgery intervention were indicated in selected

patients.

<br><br>

Conclusions: Prevalence of FTT was higher than undernutrition in children with CHD. FTT was found

higher in acyanotic lesions. In acyanotic, weight was affected more than length. In cyanotic, weight and

length affected equally. 


